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Abstrak

Pestisida merupakan salah satu modalitas pembasmi hama yang banyak digunakan dibidang
pertanian. Hal ini dikarenakan penggunaannya mudah dan dapat memberantas hama secara
massal sehingga menjadi pilihan dalam perkebunan kelapa sawit yang mempunyai lahan yang
luas, karna mampu menekan biaya tenaga kerja. Namun dampak negatif yang dapat timbul dari
paparan yang berlebihan dari pestisida ini belum dapat dikaji dan ditangai dengan baik. Desa
Sungai simpang dua adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Kampar Kiri Hilir,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dengan mata pencaharian utama penduduknya adalah sebagai
petani, perkebunan dan pedagang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
metode sosialisasi dan edukasi dengan materi gangguan tidur dan sleep hygine. Sosialiasai
diberikan dalam bentuk caramah singkat dan diskusi disertai pemberian leaflet. Kegiatan
pengabdian ini memberikan peningkatan pengetahuan yang cukup baik, terlihat dari rerata nilai
pre-test dan post-test yang jauh berbeda, yaitu 43,2 pada pre test dan 84,7 pada post test.
Sedangkan dari kegiatan skrining kesehatan dan gangguan tidur didapatkan data sebanyak 60%
dari peserta mengalami gangguan tidur. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian ini memberikan pengaruh positif terhadap pengetahuan masyarakat dari dampak
negatif dari penggunaan pestisida pada pertanian. Secara keseluruhan ketercapaian program
telah berhasil dengan ketercapaian sebesar 70% peserta menyatakan sangat menarik.

Kata kunci: Gangguan tidur, Pestisida, Sleep hygiene

Abstract

Pesticides are one of the pest control modalities that are widely used in the agricultural
sector.This is because it is easy to use and can eradicate pests en masse, so it is an option in oil
palm plantation that have large areas of land, because it can reduce labor costs. However, the
negative impact that can arise from excessive exposure to this pesticide have not been studied
and handle properly. Sungai Simpang Dua Village is one of the village in Kampar Kiri Hilir
District, Kampar Regency, Riau Province with the mainlivelihood of its residents being
farmers, plantations and traders. This community service activity uses socialization and
education methods with material on sleep disorders and sleep hygiene.Socialization is given in
the form of short lectures and discussions accompanied by the provision of leaflets. This service
activity provides a fairly good increase in knowledge, as can be seen from the significantly
different average pre-test and post-test scores, namely 43.2 on the pre test and 84.7 on the post
test. Meanwhile, from health and sleep disorder screening activities, data was obtained thar
60% of participants experience sleep disorders. Thus, it can be concluded that this service
activity has a positive influence on public knowledge of the negative impact of pesticide use in
agriculture. Overall, the achievement of the program has been successful with 70% of
participants stating it was very interesting.
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1. PENDAHULUAN

Pada bidang pertanian, salah satu zat kimia yang banyak digunakan untuk memberantas dan
mencegah hama penyakit pada tanaman adalah pestisida. Pestisida menggunakan bahan kimia
yang penggunaannya mudah dan dapat memberantas hama secara massal dan cepat menjadi
pilihan dalam perkebunan kelapa sawit yang mempunyai lahan yang luas, sehingga mampu
menekan biaya tenaga kerja. Namun dampak negatif yang ditimbulkan oleh pestisida baik pada
lingkungan dan gangguan kesehatan terhadap manusia yang terpapar seringkali kurang
diperhatikan [1,2,3,4].

Berbagai gangguan kesehatan dapat timbul dari paparan yang berlebihan dari pestisida,
salah satunya dapat menimbulkan efek neurobehavioral (NB) atau lebih dikenal dengan
neurotoksik yang merupakan gangguang fungsional yang berdampak pada sistem saraf pusat
maupun sistem saraf tepi. Ganguan ini mengakibatkan perubahan pada memori, attention,
mood, disorientasi, penyimpangan berfikir, dan fungsi kognitif [5,6,7].

Salah satu pestisida yang banyak digunakan adalah yang berbahan aktif glifosat. Glifosat ini
adalah bahan aktif dari pestisida golongan organofosfat yang dapat menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase dalam tubuh [6,8,9]. Mustakim et al pada tahun 2022 dalam penelitiannya
mendapatkan adanya hubungan dari paparan secara kumulatif dari pestisida dan gangguan tidur
pada petani sayur pada greenhouse [3,9,10,11]

Desa Sungai simpang dua adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Kampar Kiri
Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dengan jumlah penduduk sebanyak 1.982 orang dengan
613 Kepala Keluarga. Tipologi Desa Sungai Simpang Dua yang merupakanlahan perlandangan,
membuat mata pencaharian utama penduduknya adalah sebagai petani, perkebunan dan
pedagang. Data Badan Pusat Statistik dalam Kampar Kiri Hilir dalam angka yakni menuliskan
bahwa Desa ini memiliki luas 1.250 ha. Memiliki Dusun dan jumlah penduduk sebanyak 1.982
Orang. Lalu terdapat 613 Kepala Keluarga dengan mana rata-rata jumlah anggota keluarga ialah
3 Orang [12,13,14,15].

Dengan diadakannya kegiatan pengabdian ini, diharapkan masyarakat desa sungai simpang
dua yang kebanyakan berprofesi sebagai buruh tani ini menjadi lebih awas dalam penggunaan
pestisida, dan mengetahui dampaknya terhadap kesehatan.

2. METODE

Kegiatan yang diadakan pada Desa Sungai Simpang Dua ini, menggunakan metode
sosialisasi dan edukasi. Sosialisasi diberikan dalam bentuk ceramah singkat dengan materi
tentang sleep hygine dan jenis serta apa itu gangguan tidur serta diskusi,sedangkan edukasi
dilakukan dalam proses melakukan pemeriksaan atau skrining kesehatan, terkait dengan efek
samping berupa gangguan tidur yang ditimbulkan oleh penggunaan organofosfat yang
merupakan insektisida yang paling banyak digunakan dalam bidang pertanian. Edukasi juga
dilakukan dalam bentuk pembagian poster dan leaflet untuk masing masing peserta tentang
bahaya organofosfat. Diharapkan dengan pemberian sosialisai dan edukasi ini, masyarakat Desa
Sungai Simpang Dua lebih waspada terhadap tanda atau gejala yang mencerminkan efek
samping dari penggunaan organofosfat.

2.1 Teknik Penyelesaian Masalah

1. Pemeriksaan kesehatan peserta berupa pengukuran tensi, gula darah dan asam urat.
Sebagai salah satu data tingkat dan gambaran kesehatan masyarakat peserta
penyuluhan.

2. Penyuluhan atau edukasi kepada petani sawit dan masyarakat yang hadir untuk
meningkatkan pengetahuan peserta tentang efek samping dari penggunaan pestisida
dalam jangka waktu lama, khusus nya gangguan tidur dan sleep hygine yang
merupakan salah satu cara mengatasinya. Penyuluhan diberikan dalam bentuk
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ceramah singkat dan diskusi disertai pemberian leafleat. Pengetahuan ibu akan diukur
menggunakan pre test dan post test.

3. Skrining gangguan tidur dan memberikan pemahaman lebih lanjut menggunakan
leaflet.

4. Monitoring dan evaluasi, setiap kegiatan akan dilakukan monitoring dengan daftar
hadir dan didokumentasikan, kemudian dilakukan evaluasi menggunakan kuesioner

2.2 Alat Ukur Ketercapaian

Indikator keberhasilan pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan dari para peserta
yang mengikuti kegiatan yang dilihat melalui skor pre- dan post test. Selain itu juga
terkumpulnya data kuisioner berupa skrining gangguan tidur yang dilakukan pada seluruh
peserta kegiatan. Secara rinci dapat dilihat ditabel berikut :

Tabel 2.1 Tabel alat ukur ketercapaian kegiatan pengabdian

No | Kegiatan Tujuan Sasaran Bentuk Instrumen
Kegiatan
1 Penyuluhan | Meningkatkan Masyarakat ceramah Kuesioner pre
atau edukasi | pengetahuan buruh petani singkat dan dan post
masyarakat sawit di Desa diskusi
tentang efek Simpang Dua disertai
samping pestisida | dan Desa Hang pemberian
terutama Tuah leafleat

gangguan tidur
dan salah satu

metode

penanganannya

yaitu sleep hygine

2 Skiring Melakukan Masyarakat Pemeriksaan | Daftar hadir,

kesehatan pemeriksaan buruh petani dan skrining dan hasil
dan terhadap status sawit di Desa pemeriksaan
gangguan kesehatan Simpang Dua
tidur masyarakat dan dan Desa Hang

gejala efek Tuah

samping dari

paparan pestisida
dalam waktu lama

3 Monitoring Memonitoring Masyarakat Pemantauan Kuesioner pre
dan evaluasi | dan evaluasi buruh petani dan post,
setiap kegiatan sawit di Desa Daftar hadir,
yang dilakukan Simpang Dua feed back dari
dan Desa Hang peserta
Tuah
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat peningkatan dan pengetahuan peserta
penyuluhan dalam mengenali gangguan tidur dan sleep hygine yang berhubungan dengan efek
samping yang ditimbulkan oleh penggunaan pestisida dalam waktu yang lama.

Metode kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu yang pertama
melakukan pemeriksaan kesehatan berupa pemeriksaan tensi, gula darah dan asam urat kepada
seluruh peserta, kemudian memberikan penyuluhan atau edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan peserta tentang efek samping dari penggunaan pestisida, yaitu gangguan tidur dan
salah satu cara menanganinya yaitu dengan penerapan metode sleep hygine. Penyuluhan
diberikan dalam bentuk ceramah singkat menggunakan power point dan diskusi. Pengetahuan
peserta diukur menggunakan pre test dan post test dengan tujuan melihat berapa persen
peningkatan pengetahuan peserta dan kepahaman terhadap materi yang diberikan.

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan yang kedua yaitu skiring gangguan tidur yang dilakukan
kepada seluruh peserta satu persatu disertai pemberian leaflet kepada agar lebih memahami
materi yang diberikan.

rd
/i\ =5

Gambar 1 : Peserta Pelatihan sedang mengerjakan pre test sebelum kegiatan penyuluhan
berlangsung

Kemudian kegiatan yang ketiga monitoring dan evaluasi, setiap kegiatan telah
dilakukan monitoring dengan daftar hadir dan didokumentasikan, kemudian dilakukan evaluasi
menggunakan kuesioner tentang materi dan keseluruhan kegiatan.

Hasil pengamatan selama kegiatan pengabdian ini diperoleh beberapa diantaranya :
1. Peserta terlihat antusias dalam melakukan pemeriksaan kesehatan
2. Peserta memperhatikan materi yang disampaikan oleh tim pengabdian dengan baik
3. Peserta terlihat antusias saat pelaksanaan skrining gangguan tidur
4. Peserta aktif bertanya saat saat diskusi
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Target hasil dari dilakukannya kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat Desa Simpang Dua dan Desa Hang Tuah terhadap efek samping dari
organofosfat. Hasil ini dapat dievaluasi dari membandingkan nilai Pre test dan Post test
sebelum dan sesudah penyampaian materi dan pemberian edukasi. Adapun rerata nilai Pre test
dan Post test ditampilkan pada gambar dibawah ini :

Nilai peserta penyuluhan
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40
30
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Gambar 2 : Rerata hasil pre test dan post test

Kegiatan pengabdian ini memberikan peningkatan pengetahuan yang cukup baik,
terlihat dari rerata nilai pre-test dan post-test jauh berbeda, yaitu 43,2 pada pre-test dan 84,7
pada post-test. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini memberikan
pengaruh positif terhadap pengetahuan masyarakat terhadap dampak negatif atau efek samping
yang ditimbulkan oleh keterpaparan dalam waktu lama terhadap pestisida. Pengetahuan ini
diharapkan dapat menjadi pondasi ataupun landasan dalam melaksanakan pekerjaannya dimasa
yang akan datang. Selain itu, juga meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap gejala
gejala penyakit yang mungkin timbul dari efek samping tersebut.

Gambar 3 : Peserta Pelatihan sedang dilakukan skrining kesehatan, temasuk salah
satunya skrining gangguan tidur
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Selain itu, dari skrining kesehatan, terutama gangguan tidur yang merupakan salah satu
contoh efek samping kesehatan yang ditimbulkan oleh pestisida didapatkan 60% peserta
mengalami gangguan tidur, baik berupa sulit memulai tidur, sering terbangun, terbangun lebih
pagi, maupun sering bermimpi buruk, seperti terlihat pada bagan berikut :

m Tidak ada gangguan
B Sulit memulai tidur
m Sering terbangun

B Terbangun lebih pagi

M Lain lain

Gambar 4 : Hasil skrining gangguan tidur

Monitoring dan evaluasi, setiap kegiatan telah dilakukan monitoring dengan daftar hadir
dan didokumentasikan, kemudian dilakukan evaluasi menggunakan kuesioner dengan hasil
sebagai berikut :

0,7 -

0,6 -

0,5 1 B Sangat tidak menarik

04 - B Tidak menarik
= Menarik

0,3 - .
B Sangat menarik

0,2 -

0,1 -

0 T
Kepuasan peserta

Gambar 5 : Hasil kepuasan peserta pengabdian
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Gambar 6 : Dokumentasi peserta pelatihan bersama undangan dan pemateri
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini memberikan peningkatan pengetahuan yang cukup baik, terlihat
dari rerata nilai pre-test dan post-test jauh berbeda, yaitu 43,2 % pada pre-test dan 84,7 pada
post-test. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini memberikan
pengaruh positif terhadap pengetahuan masyarakat terhadap dampak negatif atau efek samping
yang ditimbulkan oleh keterpaparan dalam waktu lama terhadap pestisida. Pengetahuan ini
diharapkan dapat menjadi pondasi ataupun landasan dalam melaksanakan pekerjaannya dimasa
yang akan datang. Selain itu, juga meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap gejala
gejala penyakit yang mungkin timbul dari efek samping tersebut.

Skrining kesehatan, terutama gangguan tidur yang merupakan salah satu contoh efek
samping kesehatan yang ditimbulkan oleh pestisida didapatkan 60% peserta mengalami
gangguan tidur.

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan dari setiap kegiatan didapatkan hasil kepuasan
masyarakat sebesar 70% peserta merasa puas dan menilai materi pengabdian sengat menarik.

Kami berharap agar seluruh masyarakat Desa Simpang Dua dan Desa Hang Tuah yang
mengikuti kegiatan penyuluhan dan skiring yang telah dilaksanakan mendapat pengetahuan
yang baik dalam pemahaman efek samping dari keterpaparan kronik terhadap pestisida,
terutama organfospat. Sehingga dapat lebih waspada terhadap gejala kesehatan yang mungkin
timbul akibat keadaan ini kedepannya. Untuk kedepannya, kegiatan pengabdian dapat dilakukan
berupa skrining acetilcholine esterase darah yang dapat menggambarkan keadaan kesehatan
dari petani buruh sawit yang terpapar pestisida dalam waktu lama.
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